BADB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Pengendalian Tnternal
2.1.1 Pengertian Péengemﬂﬁliau Imternal

Menurut AICPA  (American Insiitute of Certified Public
Accowzmnm;),; pengendalian internal adalah sistem yang meliputi
strukur @rgax;isasi, semua metode dan ketentuan-ketentuan  yang
terkoordinasi yang dianut dalam Perusahaan untuk melindungi harta
kekayaan, memeriksa ketelitian seberapa jauh data akuniansi dapat
dipercaya, méening}cm:kam efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya
kebijakan Perusahaan yang ielah ditetapkan.

Menurut Mulyadi (2001:163), sistem pengendalian intern
meliputi  struktur  organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untak menjaga kekayaan organisasi, mengecek
ketelitian dan keandaian akuntasi, mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kébﬁaksamm manajemen.

Pemeriksaan internal (infernal auditing) merupakan terjemahan
dari “frztermg auditng”. The institute of internal Auditor (11 A,1999;
14) mengatak:ﬁ»m bahwa pemeriksaan internal adalah:

“internal auditing is an independent, objective assurance
and consulting activity designed to add value and improve
an organization’s operations. It help an organization

accomplish its abjective by bringing a systematic, diciplines
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2.1.2

approach io evaluate and improve the effectiveness of risk
management, control end govermance processes.”

Pemeriksaan ternal adalah suatu akivitas independen, yang
memberikan jaminan ksyvakinan serta konsultasi yang dirancang untuk
memberikan suatu nilai tambah serta meningkatkan kegiatan operasi
Perusahaan. Pemeriksaan internal dapat membantu Perusahaan dalam
usaha pencapalan mjuamnya' dengan cara memberikan suatu
pendekatan %iisipiin yang sistematis untuk mengevaluasi dan
meningkatkan keefeltifan resiko.

Jadi, pengendalian internal adalah sistem yang meliputi struktur
organisasi dalam perencanaan proses untuk melindungi harta
Perusahaan serta mengurangi resiko dalam pencatatan transaksi baik
yang c:iisenga;ia mavpur: {idak disengaja untuk {ercapainya fwjnan

Perusahaan.
Jenis-jenis Péngem%s&!ﬁam Internal

Menurut akuntan publik, pengendalian internal terdiri dari dua,

vaitu:

2.1.2.1 Pengendalian administrasi, terdiri atas rencama organisasi,
proéedur dan catatan  yang berkaitan dengan proses
pengambilan keputusan yang tercermin dalam otorisasi
maﬁajemeﬁ atas  frensaksi yang merupakan fungsi

manajemer yang berhubungan dengan bertanggungjawab,



pencapaian tmjuan organisasi dan merupakan titik awal

untiik; menetapkan pengendalian akuntansi atas rencana.

2.1.2.2 Pengendaiian akuntansi, terdiri atas rencana organisasi,
pm%;edur dan catstan yang berkaitan dengan pengamanan
aktiva dan kesndalan pencatatan akuntansi keuangan, yang

direémcang uptuk memberikan keyakinan yang wajar bahwa:
a. Adanya pemnisahan fungsi clén uraian fugas.
i:) Adanya dokumen dan catatan serta otorisasi.
c Adanya pegawai yang kompeten.

é Adanya pengelolaan (mnanajemen) yang baik dengan

integritas vang tinggi.
2.1.3 Tujuan ?emgémdalﬁan internal

Penge-;ldalian internal harus memberi keyakinan bahwa selurub
transaksi tela}é‘l mencapat otorisasi dan dilaksankan dengan benar sesuai
kebijakan Perusahazn, serta pencalatan transaksi tersebut dengan
benar. Mmmé‘ut Niswonger, dikk (1999: 184), Pengendalian internal

merupakan jailiinan yang wajar bahwa:

1. Akﬁvéa dilindungi dan digunakan untuk pencapaian tujuan

usaha.

2. Informasi bisnis akurat



3. Kepatuhan karyawan terhadap peraturan dan ketentuan

Perusahaarn.

Pengendalion dapat melindungi aktiva dengan mencegah
pencuriarn, per#ggel_apzm, nenvalahgunaan, stau pepempatan aktiva pada
lokasi yang fidak iepat. Salah saiu pelanggaran paling serius atas
pengzndalian internal adalah penggelapan oleh karyawan.

4+

Pengehdaiizm internal merupakan jawaban manajemen untuk
menengani resiko yang diketahui, atau dengan perkataan lain, untuk

mencapai suatu tujuan pengendalian.

Menurfat Tuanakotta (2013: 127), tujuan pengendalian secara

garis besamya dapat dibagi dalam empat kelompok, sebagai berikut:

I. Strategié, sasaran utsien (high-level goals) yang mendukung misi

entitas, -

2. Pelaporan keuangan (pepgendalian internal atas pelaporan

keuangan).
3. Operasi (pengendabien operasional atau operational conirols).
4. Kepatuhan terhadap hukum dan ketentuan perundang-undangan.

Jadi, adanya pengendalian pada perusahaan berfujuan untuk

melindungi Harta perasahean, mengurangi resiko kecurangan atau
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kesalahan supaya bisa di deteksi lebih dini dan segera diperbaiki agar

tujuan perusahaan dapat tercapal.
2.1.4 Unswr-unsur Pengendalian Internal

Manajemen  bertanggungjawab untuk  merancang dan
menerapkan lima unstr pengendalian internal untuk mencapai tujuan

pengendalian internal.
Gambar 2.1

Lima Komponen Fengendalian Doternal

7 Lingkungan Kendal
[
Penilaian - Aldivitas Informasi Pengawasan
Risiko Pengendalian dan
Komunikasi

Sumber: Alvin A. Arens, et.al., (2004). Auditing dan Pelayanan Verifikasi:
Pendekatan Terpadu, p.402

2.1.4.1 Lingkungan pengendalian (control environment).

Lingkingan  pengendalian  berurusan  dengan  fungsi
pengelolaan ‘management) dan pengawasan (governance) di
tingkat tertinggi dalam entitas itu. Sub komponen yang paling

utmnaf vang periu dipertimbangkan oleh auditor.
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2.1.4.1.1 Integritas dan nilai-nilai etis, adalah produk standar

21412

dari tingkah jlaku dan etis suatu entitas dan
bagaimana mereka  mengkomunikasikan  dan
diperkuas dalam prakiek. Meliputi komunikasi dari
nilai-nilei eatitas dan standar tingkah laku karyawan
dalem kebijakan dan kode etik, serta mengurangi
tindakan yang melibatkan karyawan dalam hal tidak

jujur ataun tidak pantas.

Komitmer uniuk kompetensi, pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menyelesaikan

tuges yang mendefinisikan pekerjaan individual,

2.1.4.1.3 Partisipasi dewan direksi atau komite audit, dewan

21414

21415

direksi yang efektii adalah tidek terikat pada
manaieme, dan anggotanya dilibatkan dalam dan

menelid akivitas manajemen

Filososi dan gaya operasional manajemen, melalui
akiivitasova menyediakan isyarat yang jelas kepada

karyawan tentang pentingnya pengendalian internal.

Struktvr  organisasi, menggambarkan  bentuk

tanggung jawab dan otorisasi yang ada.
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2.1.4.1.6 Penugasan dari oforisasi dap tanggungjawab,
meliputi  memorandum  dari  manajemen puncak

tentang pentingnya pengendalian.

2.1.4.1.7 Kebijakan dan prakisk sumber daya manusia, aspek
vang palin penting adafh personil. Jika karyawan
adalah orang vang berkompeten dibidangnya maka

pengendalian internal depat berjalan dengan baik.
2.1.4.2 Perﬁlain resiko (risk assesmernt)

Mengidentifikasi dan menganalisis resiko adalah proses yang
berkelénjutm dan suatu komponen kritis dari pengendalian
intez'nél yang efekiif. Tujuan deri penilaian vesiko adalah
mengidentifikasi sumber-sumber risiko, dan kemudian menilai
apakah resiko-restko ini mungkin menjadi sebab salah saji yang

material dalam laporan keuangan.
2.1.43 Sistem informasi {injformasi system)

Tujuannya adalah uniuk memulai mencatat, memproses, dan
melaporkan  trensaksi entitas dan untuk  memelibara

alzmtabilitas untuk asset yang terkait.
2.1.4.4 Aktivifias pengendalian (conirol activities)

Membantu memastikan bahwa tindakan yang perlu telah

diambil untuk mengaiasi resiko dalam pencapaian sasaran hasil
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entitas.  Pengembangan  aktivitas  pengendalian  yang
berhubungan dengan kebijakan dan prosedur jenis ini
umumanya masuk ke dalam Hma jenis akitivitas pengendalian

spesifik, yang dibahas berikut ini:
1. Pemisahan kewajiban yang memadat.
2 Otorisasi yang sesuai dari transaksi dan aktivitas.
3. Dokumen dan catatan yang memadai.
4. Pengendalian fisik atas aset dan catatan.

Pemeriksaan indspenden atas penampilan.

R

2.1.4.5 Pemantauan (monéoring)

Auditor hares meagetabui tentang aldivitas pengawasan yang
digunakan sebuah Perusahaan dan bagimana akfivitas ini
dxguuakan entuk memodifikasi pengendalian internal saat

diperiukan.

2.1.5 Presedur ?ex;ugendaiﬁm Internal
Beberépa prosedur veng dilakukan oleh auditor internal dapat
memberikan bukti Iangsung tentang salah saji material dalam asersi
mengenai satglo atau golongan transaksi tertentu. Kategori-karegori
prosedur pengendalian imernal mencakup pengendalian terhadap

catatan kegia?:an operasional dari harta’kekayaan perusahaan. Arens



14

dan L@ebbecke (2000) menyebutkan bahwa prosedur pengendalian
intern, yaitu:
1. .Pemisafnaan tugas vang cukup, pemisahan tugas ini pada
prinsip{nya adalah:
a. Pemisahan fungsi penyimpanan aktiva dengan fungsi
akéuntansi,
b. Pemlsahaﬂ fungsi oforisasi transaksi dari fungsi
penyimpanan aktiva yang bersangkutan,
c. Pe@isahm fungsi otorisasi dengan fungsi akiivitas.
2. Otorisasi yang pantas atas transaksi dan aktivitas
Di daia;&m organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar
otorisasi dari vang memiliki wewenang untuk menyetujui
tetj adiﬁya transaksi.
3. Dokumen dan vataian yang memadai
Di dalam organisasi harus | dibuat prosedur otorisasi atas
terlaksananya setiap immnsaksi dengan formulir  sebagai
mediani;ya. Pengguna forraulir ini harus diawasi sedemikian rupa
guna rhengaw&si pelaksanaan otorisasi. Prosedur pencatatan
yang bfaik akan menjamin data yang direkam didalam formulir
dicatat%dalam catatan akuntansi dengan tingkat keandalan dan
ketelitian yang tinggi. P‘msedu#" ini akan menghasitkan informasi
yang dapat diandalkan oleh bemsahaan. Unsur pengendalian

varg diperhatiken, vaiiw
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a. Perancangar: cokumen bernomor urut cetak,

b. E’eéncataiaﬁ transaksi harus dilakukan pada saat transaksi
terjadi atan segera setelah irasaksi terjadi,

c. Pe?encarxa&m dokumen dan catatan harus cukup sederhana
untuk menjanin kemudahan dalam pemzhaman terhadap
do?(umezn dar caiatan tersebut,

d. Sedapat muﬁ.géiin dokumen dirancang untuk memenuhi
berbagai keperiuan sekaligus,

e. Perancangan dolmmen den catatan yang mendorong
pengisian data yang benar.

4. Pengen;ialian fis:k atas akiiva dan catatan
Pengeﬁdalia_n fisik atas kekayaan catatan disini adalah dengan
sarana menyediakan kekayaan dan catatan fisik, misalnya
gudangé yang melindungi kerusakan dan pencurian.

s, Pengecée}ecan independen atas pelaksanaan
Pengec;ekan secara mtensif perlu dilakukan untuk mengetahui
pelaksénan prosedur intern. Cara vang digunakan diantaranya
adanya pemisaban tugas antar fungsi transaksi, fungsi
penyimpanan, dat fungsi akuntansi. Pemisaban tugas ini secara
otomatis dapat menjalankan verifikasi independen terbadap

pelaksanaan suatu transaksi dalam setiap fungsi.
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2.2 Pendapatan
2.2.1 Pengertian ?en&dapatm&

Pengeré‘tian pendapatan  menurut  Dyekmen, Dukes, Davis
teriemzhan Herman Wibowo (2011 234), pendapatan adalah arus masuk
aiau pe:ningkataén pilai aktiva entitas atau penyelesaian kewajiban (atau
kombinasi d&n keduanya) selama satu periode dari pengiriman atau
produksi bmané, pemberian jasa, atau pelaksanaan kegiatan lainya yang

merupakan operfasi utama atau sentral entitas yang sedang berlangsung.

Menurut Tkatan Akuntan Indenesia dalam Pernyataan Srandar
Akuntansi Keu%tngaﬁ (PSAK} no. 23 , pendapatan adalah arus masuk
bruto dari maésnfaat ekonomi vang timbul dari aktivitas normal
perusahaan selama sustu periode bila arus masuk itu mengakibatkan
kenaikan ekmtas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.

Jadi, gﬁendapamn adalah hasil vapg diterima Perusabaan dari
penjualan E)améng atan jasa dalam meningkatkan laba perusabaan.
Pendapatan um‘éumnya, dipolongkan atas pendapatan berasaldari kegiatan
norma: p&msahaan dan pendapatan yang bukan dari kegiatan

perusahaan.
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2.2.2 Fungsi-fungsi yang terkait
Menurat Boynton, dkk (2003:22), pemrosesan transaksi
pendapatan mencangkuy fimgsi-fungsi pendapatan berikut:
2.2.2.1 Memprakarsai penjualan
Pemﬁnﬁt&n oleh sebuah Perusahaan untuk melakukan transaksi
penjuzﬂén dengan Perusahazn lain, misalnya:
a. Penerimaan pesanan pelanggan
b. Peré;etujum% kredit
2222 Pen.giriﬁmn barang dan jasa
Pengiriman fisik atau penverahan barang dan jasa, meliputi:
a. Penglenuhm pesanan penjualan
b. Per%girinmra pesanan penjualan
2.2.2.3 Pencatafan Perjualan
Pengakt%an formal atas pendapatan oleh perusahaan, meliputi:
a. Penagihan pelanggan
b. Percatatan penjuslan
c. P@ﬁerinu&zm Kzs dari Penjualan tunai
Menu?ut Mulyadi (2001:470) Unsur pengendalian intern yang
seharusnya ada dalam sistem penerimaan kas dari penjualan tunai adalah
sebagai berikut
1. Strukmr Organisasi
a. Fﬁngsi penjualan harus terpisak dari fungsi kas.

b. Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.
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. Transaksi perjuslan tanai harus dilaksanakan oleh fungsi

perjualar, fingsi kas, fungsi pengiriman, dan fungsi

akﬁ;mtansi .

2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

a.

Pelélerim&an crder dari pembelian diotorisasi oleh fungsi-
ﬁn?g;si penjualan dengan menggunakan formulir faktur
'peéljulaﬁ tunac. ‘
l’e%lerimmn kas diotorisasikan oleh fungsi kas dengan cara
mﬁémbubxmkam cap “humas” pada faktur penjualan tunai dan
meénempﬁ] kan pita register kas pada faktur tersebut.
Peéljualan dengan kartu kredit bank didahului dengan
pe%mintam.& ptorisasi dari bank penerbit kariu kredit.
Peézyeraban barang i otorisasi oleh fungsi pengiriman
dex;gan cara membububkan cap “sudah diserahkan” pada
faktur penjualan tunai.

Pencatater: ke dalam buku jurnal di otorisasi oleh fungsi
akumans dengan cara memberikan tanda pada faktur

pe%ljualm‘l tunai.

3. Pralc:tlk Yang Sehat

a. Faktur penjualen ftumai bernomor wrut tercetak dan

pemakmma dipertanggungjawabkan  oleh  fungst

penjualan.
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b. Juéﬂ]ah kas vang diterima dari penjualan tunai disetor
selmuhnya xe bank pada hari vang sama dengan transaksi
peréxjualam tunai atay hari kerja berikutnya.

C. Peglghitungm saldo kas yang ada di tangan fungsi kas
secara periodik  dan  secara investigasi oleh fungsi
pefneriks&mn intern.

d. Karyawam yang mutunya sesuai dengan tanggungjawab.

2.2.3 Pengendalian iémtemm Peadapatan

P&ngexéldalim internal pendapatan merupakan rencana dan
raetode yang dﬁakukm pihak internal perusahaan untuk mengendalikan
pendapatan y.ang dipercleh dari kegiatan perusahaan dalam snatu periode
dan mxenghasil}:an laporan keuangan yang baik serta tfetap menaati
pcmtmm—peramran yang berlake dalam memperoleh pendapatannya.
Perusahaan hazé'us memiliki pengendalian internal yang kuat, yaitu
dengan pemisaﬁg,lan fungsi antara fungsi penagihan, pencatatan dan kas.
Pemisahan ﬁmgsi ini berfjuan uniuk meminimalisir kesalahan yang
terjadi di perusahaan, selain itu karyawan-karyawan yang ada di
perusahaan har,ﬁs memiliki mutu yang baik yaitu perusaabaan harus
memperkerjakan karyawennya seseual dengan kemampuannya dan
perputaran tuga;.s sebaiknya dilakukan oleh perusahaan sehingga jika
suatu saat nanti karyawan tersebut tidak masuk maka karyawan lain bisa
menggantikaan posisinya untuk sementara. Selain itu, ctorisasi terhadap

dokumen atau file-file pendukung lainnya sebaitknya di otorisasi dengan
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pihak yang = berwenang agar kesalshan vyang terjadi Dbisa
dipcmmggmgiéwabkam, Selain itu. hal yang paling rawan dan mudah di
curi adalah akté;iva veng ada di perusshaan, dalam pengawasan aktiva
Perusahaan sel:?aiknya melakukan pengawasan yang independen dan
dilakukan p@néee@kan setiap harinya bila perlu direktur Perusahaan
turun Eangsu,né dalam pengawasan aktiva di Perusabaan. Apabila
prosedur dilaksa?makan sesuai dengan giandar yang ada di Perusahaan dan
adanya pengaw&vasan yang independen di Perusahzan yang dapat
mernberikaan saran ssctﬁa rekomendasi-rekomendasi yang bermanfaat

bagi p»:amsahaa& make tajuan perusahaan kedepannya akan tercapal.



Tahel 2.1

Silkdus peadapatan

Isriteria -

Beberapa prosedur dan teknik
koatrel

Tujuan Oiorisasi

Harga dan hal-hal yang
berhubungan dengan ‘penjualan
dan jasa harus di otorisasi
depgan layak

Adanya katalog penjualan yang
sah atau dokumen-dokumen
serupa berisi informasi harga
sckarang dan kebijakan-
kebijakan seperti diskon
penjualan, pajak, jasa angkut,
garangl barang yang diretur
Adanya prosedur persetujuan
harga penjualan

Tujuan alountansi

Penerimaan kas harus
dipertanggungjawabkan dengan
semestinya dan tepat waktn

Adanya prosedur untuk
 membandingkan catatan awal
penerimaan kas dengan deposito
Bank dan jurnal akuntansi dan
adanya prosedur vatuk
memeriksa keterlambatan yang
tidak biasa dalam penerimaan
kas di bank

Tujuan Pengamanan Akliva

Akses ke penerimaan dan
catatannya, catalan piutang, dan
catatan penagihan dan
pengiriman harus dikendalikan
dengan semestinya untuk
mencegah ataun mendeteksi
secara tepat waktu bila terdapat
penerimaan kas yang tercatat

Kontrol independen atas kas
vang akan diterira (misalnya
melelui perjanjian penvetoran
nang ke kotak yang terkunci},
adanya daftar kas, dan formulr
penerimaan yang diberi nomor
grut,

Kehati-hatian dalam menerima
cek.

Pemisahan tuges antara
pencrimaan kas dan pencatatan
penjusian, kredit pelanggan,
penerimaan kas dan piutang
uisaha.

Sumber: Sawyer’s, et.al. (2003). Sawyer’s Internal Auditing, p.36-87
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2.3 Kerangka Berpikir

Dasar Teori:
Analisis Pe-:ugendali%an Internal 1. Unsur-unsur pengendalian
atas Pendapatan Pada PT internal
Coeclerici Indonesia di Jakaria 7. Pengendalian internal
pendapatan

5

W

: - RUMUSAN MASALAH

Apakah penerapan pengendalian internal terhadap prosedur
pendapatan jasa pada PT Coeclerici Indonesia telah berjalan dengan
efeldif?

i

ALAT ANALISIS YANG DIGUNAKAN

Unsur-unsur pengendalian internal

l

- HASIL PENELITIAN




